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BAB IV  

PENYAJIAN DATA  

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Letak Geografis Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong 

Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo terletak di Desa 

Karangbong Kecamatan Pajarakan Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur

103. Secara khusus lokasi pemilihan Presiden yang dilakukan santri Pesantren 

Zainul Hasan Genggong dilakukan di desa Karangbong yang meliputi 5 TPS. 

Akan tetapi yang ditempati santri putri hanya 4 TPS yaitu104: TPS 1, TPS 2, 

TPS 4 dan TPS 6. Sedangkan untuk  TPS 3 hanya ditempati santri putra. 

2. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong 

Berdirinya pesantren biasanya didahului oleh adanya pengakuan suatu 

lingkungan masyarakat tertentu terhadap kelebihan dibidang ilmu agama Islam 

dan kesolehan seorang ulama, sehingga penduduk dalam lingkungan tersebut 

banyak yang datang untuk belajar menuntut ilmu dari ulama. Masyarakat 

memanggil ulama dengan predikat kiai. Sedangkan para pelajar yang menuntut 

ilmu di tempar tersebut disebut santri. Pada dasarnya, tujuan utama 

didirikannya Pondok Pesantren adalah menyiapkan santri untuk mendalami dan 

                                                           
103

http://id.wikipedia.org/wiki/Pesantren_Zainul_Hasan_Genggong, diakses 11 September 2014 
104

 Data ini berdasarkan dokumen daftar pemilih tetap yang diperoleh melalui ketua KPPS desa 
Karangbong yaitu Bapak Nur Hasan, 28 Desember 2014. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
http://id.wikipedia.org/wiki/Probolinggo_kabupaten
http://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
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menguasai ilmu agama Islam, dakwah menyebarkan agama Islam dan benteng 

pertahanan umat dalam bidang akhlak105. 

Begitu juga Pesantren Zainul Hasan Genggong atau lebih dikenal dengan 

sebutan Pondok Genggong adalah Yayasan Pendidikan Pesantren yang 

dibangun pada tahun 1839 oleh Almarhum KH. Zainul Abidin dari keturunan 

Maghribi, Maroko Afrika. Adapun motivasi pendiri pesantren tersebut 

merupakan cita-cita mulia dan luhur yang didasarkan pada tanggung jawab 

secara keilmuan setelah melihat realitas masyarakat yang masih buta huruf dan 

awam.  Sejak masa pertumbuhannya serta perkembangannya Pesantren Zainul 

Hasan Genggong lebih dikenal dengan sebutan Pondok Genggong. Nama 

Genggong ini khusus untuk menyebutkan nama komplek pondok itu saja yang 

luasnya dibatasi oleh pagar keliling dimana almarhum KH. Zainal Abidin 

bermukim. 

Kata “Genggong” berasal dari nama sekuntum bunga yang banyak 

tumbuh dalam pekarangan tersebut. Menurut legenda, bunga itu dipergunakan 

oleh banyak orang sekitarnya untuk merias pengantin, khitanan (Sunatan) dan 

keperluan pengantin lainnya. Mengingat begitu besar arti dan fungsi dari bunga 

itu bagi masyarakat sekitarnya, maka diabadikan nama bunga tersebut menjadi 

nama “Pondok Genggong”.  Pesantren Zainul Hasan telah mengalami tiga kali 

pergantian nama yang bermotifkan kepada sejarah pertumbuhan pesantren serta 

                                                           
105

 Depatemen Agama RI Direktorat Jenderal kelembagaan Agama Islam, Pondok Pesantren dan 
Madrasah Diniyah: Pertumbuhan dan Perkembangannya, (Jakarta: Ikhlas Beramal ,2003), hal 9 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pondok
http://id.wikipedia.org/wiki/Yayasan
http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
http://id.wikipedia.org/wiki/Pesantren
http://id.wikipedia.org/wiki/1839
http://id.wikipedia.org/wiki/Maghribi
http://id.wikipedia.org/wiki/Afrika
http://id.wikipedia.org/wiki/Legenda
http://id.wikipedia.org/wiki/Bunga
http://id.wikipedia.org/wiki/Khitanan


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 
 

 
 

pengaruh sekitarnya dan gagasan adanya keinginan untuk mengabadikan para 

pendiri Pesantren Zainul Hasan sebelumnya. Perubahan nama ini terjadi pada 

periode kepemimpinan KH. Hasan Saifouridzall dengan ketetapan sebagai 

berikut106: 

1) Nama Pondok Genggong diabadikan sejak kepemimpinan KH. Zainul 

Abidin sampai kepemimpinan KH. Moh. Hasan dari tahun 1839 M sampai 

tahun 1952. 

2) Pada tahun 1952 pada masa kepemimpinan KH. Hasan Saifouridzall 

diganti dengan nama asrama pelajar Islam Genggong (APIG) dengan latar 

belakang berdirinya asrama yang ditempati para santri dan bertambahnya 

jumlah santri pada masa itu. Nama ini dipakai dari tahun 1952 Masehi-

1959 Masehi. 

3) Pada tahun 1959 timbul gagasan untuk mengubah nama pondok dengan 

motif timbulnya dorongan rasa ingin mengabdi kepada kedua tokoh 

sebelumnya yang telah berhasil mengorbitkan nama Pondok Genggong 

dikalangan masyarakat luas. Sehingga sejak tanggal 1 Muharram 1379 H. / 

19 Juli 1959 M. dalam pertemuan dewan pengurus, Al-Mukarrom KH. 

Hasan Saifouridzall telah menetapkan perubahan nama asrama pelajar 

Islam Genggong (APIG) menjadi Pesantren Zainul Hasan yang merupakan 

hasil perpaduan nama dari tokoh sebelumnya dimana kata “ZAINUL” 

                                                           
106

http://id.wikipedia.org/wiki/pesantren_zainul_hasan_genggong pesantren zainul hasan genggong 
diakses 11 September 2014 

http://id.wikipedia.org/wiki/1839
http://id.wikipedia.org/wiki/1952
http://id.wikipedia.org/wiki/1952
http://id.wikipedia.org/wiki/Masehi
http://id.wikipedia.org/wiki/1959
http://id.wikipedia.org/wiki/Masehi
http://id.wikipedia.org/wiki/1
http://id.wikipedia.org/wiki/Muharram
http://id.wikipedia.org/wiki/1379
http://id.wikipedia.org/wiki/19_Juli
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diambil dari nama Almarhum KH. Zainul Abidin dan kata “HASAN” 

diambil dari nama Al-Marhum KH. Moh. Hasan, sebagai pembina kedua. 

3. Profil Pendiri Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong 

Pendiri dari Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong hingga saat ini 

telah berjalan selama empat periode yaitu107: 

1) KH. Zainul Abidin (1839-1865 M)108 

     KH. Zainul Abidin merupakan seorang kiai keturunan Maghrabi 

(Maroko). Beliau adalah alumni Pesantren Daresmo Surabaya. Pada saat itu 

masyarakat banyak melakukan kemaksiatan seperti penjudian perampokan, 

pembunuhan, perzinahan dan lain sebagainya. Hal tersebut yang memotivasi 

beliau untuk hadir ditengah-tengah masyarakat guna memberikan bimbingan 

dan pengajaran ilmu agama. Disamping itu, beliau juga kasihan dan simpati 

dengan masyarakat yang selalu meminta baliau untuk menangani 

kemungkaran yang terjadi dilingkungannya.  

Dengan tuntutan masyarakat tersebut, dengan niat suci karena Allah dan 

didukung oleh modal ilmu agama yang tinggi serta atas landasan amal ma’ruf 

nahi mungkar, beliau dengan penuh keyakinan mampu mengubah kehidupan 

masyarakat yang penuh kemaksiatan menjadi masyarakat yang penuh dengan 

ketentraman. Untuk merealisasikan niat tersebut, beliau melakukan beragai 

cara yaitu: 

                                                           
107 Abd. Aziz, Filsafat Pesantren Genggong, (Probolinggo: Genggong Press YPPZH Genggong, 
2011), hal 4-24  
108 Ibid, hal 4 
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a) Hubungan dengan masyarakat diintensifkan melalui silaturahmi, gotong 

royong dalam masalah sosial dan lain-lain. 

b) Melaksanakan pendidikan non formal dengan modus dakwah keagamaan 

dari rumah ke rumah yang dimulai dari penanaman dasar-dasar keimanan 

dan keislaman. 

c) Merintis berdirinya Pondok Pesantren melalui pendirian pelajaran al-

Qur’an dan ilmu-ilmu agama bagi santri pemula serta memberikan 

pelajaran kitab kuning dan menyediakan tempat menginap bagi santri 

yang tempatnya jauh dari kediamannya.  

Dari langkah-langkah tersebut pada tahun 1893 M/1250 H tempat yang 

didiami KH. Zainal Abidin resmi menjadi Pondok Pesantren dengan nama 

Pondok Genggong. Beliau menjadi pengasuh selama 26 tahun. 

2) KH. Muhammad Hasan (1865-1952 M)109 

Sepeninggalan KH. Zainal Abidin kepemimpinan Pondok Genggong 

diamanahkan kepada menantunya KH. Muhammad Hasan yang merupakan 

putra dari KH. Syamsuddin pendiri dan pengasuh Pondok Sentong Krejengan 

Probolinggo. Semasa mudanya beliau dikenal sebagai anak muda yang giat 

mencari ilmu dari satu tempat ke tempat yang lain yaitu belajar pada ayahnya 

KH. Syamsudin hingga umur 4 tahun, belajar di Pondok Pesantren Sukosari 

Pohjentrek Pasuruan di bawah bimbingan KH. Muhammad Tamin, belajar di 

                                                           
109

 Ibid, hal 5 
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Pondok Bangkalan Madura selama 32 tahun di bawah asuhan KH. 

Muhammad Kholil, belajar di Makkah selama tiga tahun di bawah asuhan 

KH. Muhammad Nawawi, KH. Marzuki, KH. Mukri Sundah, KH. Bakri dan 

Habib Husain bin Muhammad Al Habsyi. 

Beliau juga dikenal sebagai ulama yang produktif (mempunyai beberapa 

karangan kitab kuning). Beliau juga mengadakan perbaikan – perbaikan 

diberbagai bidang misalnya, perluasan tanah pekarangan pondok, perlusan 

tempat ibadah (masjid), penambahan pondok bagi santri dan pendirian 

Pendidikan Diniyyah (Madrasah Ibtida’iyyah Kholafiyah Nuraniyah). Di 

bawah kepemimpinan beliau, Pondok Genggong telah dihuni oleh tidak 

kurang dari 500 santri putra (saat itu belum menerima santri putri) yang 

datang dari berbagai penjuru daerah negeri maupun luar negeri. Keberhasilan 

beliau dalam memajukan Pondok Genggong tidak lepas dari pribadinya yang 

sangat disegani oleh masyarakat dan kedekatannya kepada Allah SWT 

sehingga masyarakat menjuluki beliau dengan Waliyullah. 

3) KH. Hasan Saifourridzall (1952-1991 M)110 

Menjelang kewafatannya KH. Muhammad Hasan, tongkat estafet 

kepemimpinan pesantren diberikan kepada putranya KH. Hasan Saifourridzall 

yang merupakan putra satu- satunya yang masih hidup. Semasa mudanya 

beliau belajar kepada ayahnya (1944) kemudian belajar di Pesantren 

Tebuireng Jombang (1946) dan Pesantren Lirboyo Kediri (1950-1952). 

                                                           
110 Ibid, hal 12 
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Setelah mendapat amanah dari ayahnya, beliau yang masih berumur 27 tahun 

langsung melakukan langkah relationship untuk pengembangan Pondok 

Genggong. Langkah yang dimaksud adalah mengadakan kunjungan kepada 

para alumni yang tersebar diberbagai daerah dalam rangka turut serta 

memikirkan dan membantu pengembangan Pondok Pesantren baik 

pengembangan pendidikan maupun pembangunan sarana-sarana fisik.  

Adapun yang dimaksud sarana-sarana fisik yaitu: Tahap awal (1952-

1956) membangun sarana pendidikan yang meliputi Madrasah Ibtidaiyah dan 

Madrasah Tsanawiyah untuk putra dan putri. Tahap kedua (1957-1961) 

membangun pondok putri sebanyak 3 lokal/daerah yaitu daerah A, B dan 

daerah C. Tahap ketiga (1962-1966) membangun pondok putri sebanyak 9 

lokal yaitu daerah A,B,C,D,E,F,G,H dan Daerah Raudhatul Quran. Tahap 

keempat (1967-1971) membangun Majlis Ta’lim Al-Ahadi dan Aula 

Pesantren. Tahap kelima (1972-1976) membangun Kantor Universitas Zainul 

Hasan (UNZAH) dan Guest House untuk para dosen di lingkungan Unzah 

Kraksaan. Tahap keenam (1977-1981) membangun masjid Jami’ Al-Barakah 

dan Wisma Tamu. Tahap ketujuh (1982-1986) membangun Madrasah 

Ibtidaiyah (putra), Madrasah Aliyah (putra) dan sekolah menengah pertama 

(putri) berlantai 3 diluar komplek pondok. Tahap kedelapan (1987) 

membangun masjid kampus Unzah Kraksaan. Tahap kesembilan (1987-1991) 

membangun gedung Universitas Zainul Hasan berlantai 3 di Kraksaan.  
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4) KH. Moh. Hasan Mutawakkil Alallah, SH. MM (1991 s/d sekarang). 

Setelah KH. Hasan Saifourridzall wafat pada rahun 1991, kepemimpinan 

Pesantren Zainul Hasan dipegang oleh putranya yaitu KH. Moh. Hasan 

Mutawakkil Alallah, SH. MM. Beliau adalah salah satu putra dari 24 

bersaudara dari 4 istri yang mendampingi KH. Hasan Saifourridzall. 

Terpilihnya beliau menjadi pimpinan Pondok Genggong karena beberapa 

alasan yaitu111: 

a) Wasiat dari almarhum KH. Hasan Saifourridzall baik secara sharih 

maupun syarah. 

b) Hasil musyawarah yayasan. 

c) Baiat dari KH. Idris Marzuqi (Pengasuh Pesantren Lirboyo Kediri) 

d) Beliau sebagai anak laki-laki yang tertua meskipun masih ada dua kakak 

perempuan lebih tua dari beliau karena tradisi Pondok Pesantren di 

Indonesia kepemimpinan harus dipegang oleh seorang laki-laki. 

Semasa mudanya beliau mencari ilmu diberbagai tempat seperti, Pondok 

Sarang Jawa Tengah, Pondok Lirboyo Kediri, kuliah di Universitas Tribakti 

Kediri, kuliah di Univeritas Islam Indonesia Yogyakarta dan kuliah (beasiswa) 

di al-Azhar Kairo Mesir. Beliau juga mengadakan langkah-langkah yaitu 

meneruskan tradisi yang telah dibina oleh ayahnya dan mengembangkan 

pendidikan formal dengan mendirikan sekolah dan madrasah berbasis mutu 

                                                           
111

 Ibid, hal 16 
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serta pendidikan tinggi kesehatan dan pengembangan sarana prasaran serta 

pengembangan ketenagakerjaan.  

Beliau selaku pengasuh ke empat Pesantren Zainul Hasan Genggong telah 

merumuskan motto pesantren yaitu: “Jadilah Santri yang Intelektual dan 

Intelekual yang Santri, Berfikir Modernis dan Berhati Sufistik”. Beliau 

juga memiliki kesibukan mengurus secara aktif organisasi sosial keagamaan 

antara lain: 

a) Ketua 1 Rabitah Ma’hadil Islamiyah pada tahun 1996 – 2000. 

b) Ketua Pusat Koperasi Pondok Pesantren se Jawa Timur pada tahun 1995-

1997. 

c) Ketua Majlis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Probolinggo pada tahun 

2006-2008.. 

d) Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) sebagai wakil ketua 

Tanfidziyah Jawa Timur pada tahun 2004-2008. 

e) Ketua PWNU Jawa Timur pada tahun 2008 – sekarang. 

Lebih lanjut, beliau juga melakukan berbagai langkah yaitu: 

pengembangan kelembagaan, pengembangan sarana prasarana, 

pengembangan kemitraan dan pengembangan ketenagaan. 

a) Pengembangan kelembagaan (mendirikan Pondok Putri Hafshawaty pada 

tanggal 28 Februaru 2007 yang khusus ditempati oleh santri putri dari 
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sauna pendidikan MA Model, SMA Unggulan, SMK dan Akper, Akbid, 

STIKES Hafshawaty Zainul Hasan) 

b) Pengembangan sarana prasarana (ada 27 sarana prasarana yang 

dikembangkan antara lain perluasan area pondok putri, pendirian pondok 

putri 3 lantai, pembangunan masjid Hafsa, pembangunan Aula, 

pembangunan gedung Auditorium bahasa 1 At-Tachriliyah, 

pembangunan Madrasah At-Tachriliyah, pembangunan Laboratorium 

Bahasa 2 At-Tachriliyah, pembangunan Kampus Akademi Keperawatan 

Hafshawaty, pembangunan gedung SMA Unggulan, pembangunan 

gedung SMK, pembangunan Musholla Hafsawaty dan lain-lain) 

c) Pengembangan kemitraan (hal ini dilakukan dengan beberapa satuan 

pendidikan dan lahan praktik seperti SMA Unggulan Darul Ulum 

Jombang, Akademi Keperawatan Darul Ulum Jombang, Universitas 

Darul Ulum Jombang, Pesantren Amanatul Ummah Surabaya, Fakutas 

Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Sastra Bahasa Inggris UIN 

Malang dan lain-lain). 

d) Pengembangan ketenagaan (kualifikasi guru pendidikan dasar dan 

menengah minimal berpendidikan Sarjana Strata 1, meningkatkan 

kualifikasi dosen pendidikan tinggi minimal berpindidikan S2 dengan 

program tugas belajar, meningkatkan kualifikasi dosen yang telah 

berpendidikan S2 dengan program tugas belajar pada program doktor, dan 
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lain-lain. Dalam hal ini, pesantren dalam perkembangan kelembagaan 

telah menyediakan satuan pendidikan formal maupun non formal). 

4. Keterlibatan Kiai Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Dalam 
Politik 
 

Untuk mengetahui keterlibatan kiai Pesantren Zainul Hasan Genggong 

dalam politik, peneliti melakukan wawancara kepada beberapa informan 

yang terdiri dari pengurus Pondok Pesantren yaitu Husnul Hitamami selaku 

Pengurus Keamanan dan Perizinan pondok Darut Tauhid, Nur Halimah 

selaku Bendahara Pondok Darut Tauhid dan Fahmi Khoiriyah selaku Kepala 

Pondok Putri Sabilul Hasanah.   

Keterlibatan kiai Pesantren Zainul Hasan Genggong dalam politik 

pada dasarnya sudah dimulai sejak kepemimpinan ketiga yaitu KH. 

Muhammad Hasan Saifurridzal. Hal tersebut terbukti dengan hubungan 

silaturrahmi Pesantren Zainul Hasan Genggong dengan Pesantren Subulus 

Salam Kapasan Pajarakan Probolinggo. Pada masa KH. Muhammad Hasan 

Saifurridzal, kedua pesantren ini mendukung partai yang berbeda yaitu 

partai Golongan Karya (Golkar). Hal tersebut yang menyebabkan 

kerenggangan hubungan kedua pesantren ini pada masa itu. 

Pada generasi keempat ini dipimpin oleh KH. Muhammad Hasan 

Mutawakkil Alallah. Pemimpin ke-empat ini berbeda dengan kepemimpinan 

KH. Mohaammad Hasan Saifurridzal, pemimpin ke-empat ini lebih netral 

dalam memberikan dukungan politik meskipun secara umum sebagian 
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pengasuh yang lain mendukung calon tertentu . Pada masa KH. Muhammad 

Hasan Saifurridzal, beliau mendirikan pondok induk putri Zainul Hasan 

Genggong. Sedangkan Pada masa kepemimpinan KH. Muhammad Hasan 

Mutawakkil Alallah, ada banyak pondok cabang yang didirikan dibawah 

naungan Pesantren Zainul Hasan Genggong yang dipimpin putra-putra KH. 

Muhammad Hasan Saifurridzal. Berikut nama Pondok Pesantren yang 

berada dibawah naungan Pesantren Zainul Hasan Genggong: 

Tabel 4.1 
Nama Pondok Cabang Pesantren Zainul Hasan Genggong112 

 
NO Nama Pondok Cabang Pengasuh 
1 Zainil Hasan KH. Moh. Hasan Abdil Bar 
2 Darut Tauhid Ny. Hj. Wasifah Jannati 
3 Sabilul Hasanah KH. Juaini As’ad S.Pdi 
4 Al-Zubair Mas Eko Kurniawan Zubair 
5 Bustanul Hasan Ny. Hj. Tutik Hidayati 
6 Anak Yatim Ny. Hj. Diana Susilawati 
7 Roudlatul Hasanah 1 Ny. Hj. Malikah Bulqis 
8 Roudlatul Hasanah 2 KH. Hasan Zidni Ilma 
9 At-Taufiq KH. Jasim Maksum 
10 Baitus Sholihin KH. Ainul Yaqin 

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa ada 10 pondok cabang Zainul 

Hasan Genggong. Akan tetapi yang santrinya terdaftar dalam pemilih tetap 

pada pemilihan presiden 2014 hanya 5 Pondok Pesantren yaitu Pondok 

Putri Zainul Hasan, Pondok Zainil Hasan, Pondok Darut Tauhid, Pondok 

Sabilul Hasanah dan Pondok Al-Zubair. Akan tetapi, peneliti tidak berhasil 

mendapatkan data tentang semua profil pengasuh dan keterlibatannya 
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dengan politik dikarenakan minimnya informan yang mengetahui profil 

pengasuh. Meskipun ada yang mengetahuinya, pengasuh tidak 

menginzinkan kepada siapapun untuk mempublikasikan profil dan 

keterlibatannya dalam politik.  Adapun profil kiai yang didapatkan peneliti 

sebagai berikut: 

1) Profil KH. Muhammad Hasan Saiful Islam pengasuh Pondok 
Pesantren Darut Tauhid 

 
Pondok Darut Tauhid Pesantren Zainul Hasan Genggong merupakan 

salah satu cabang Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong yang 

didirikan oleh KH. Muhammad Hasan Saiful Islam tahun 1998. Menurut 

Husnul Hitamami (salah satu santri yang juga merupakan pengurus di 

pondok Darut Tauhid) ketika peneliti bertanya tentang identitas beliau, 

dia menyatakan bahwa: 

“kiai Saiful Islam merupakan putra KH Muhammad Hasan 
Saifourridzall bin KH. Muhammad hasan dari istri yang bernama Ny. 
Hj. Siti Aisyah Multazamah. Beliau merupakan putra ketiga dari tujuh 
bersaudara. Saat ini beliau memiliki 18 putra-putri. Beliau memiliki 4 
istri yaitu Ny. Hj Wasifah Jannati, Ny. Sil, Ny. Yuliana dan neng Nur 
Hayati. Dari istri Ny. Hj Wasifah Jannati beliau memiliki 3 orang putra 
yaitu KH. Hasan Ahsan Malik, Gus Ahsan Qomarus Zaman dan Gus 
Ahsan Habibi Fillah. Sedangkan dari Ny. Sil memiliki 5 orang putra 
yaitu Gus Ades, Neng Aisy, Neng Aela, Neng Azza, dan Neng Irsyad. 
Sementara dari Neng Yuliana memiliki 4 orang putra yaitu Gus Adeng, 
Gus Almas, Neng A’in dan Neng Aura. Yang terakhir adalah neng Haya 
yang memiliki satu orang putra yaitu Neng irsya. Adapun putra yang 
lain merupakan putra dari istri beliau yang sudah dicerai.113 ” 
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Sedangkan untuk keterlibatan kiai Saiful Islam dalam masalah politik, 

salah satu pengurus menyatakan: 

“saya tidak tahu pasti sejak kapan beliau terlibat dalam masalah politik 
mbak akan tetapi dulu beliau pernah mendukung dan mengadakan 
pertemuan dengan partai PPP. Bahkan ketika saya mondok sudah 
beberapa tahun, pernah ketika Gubernur Pakde Karwo pertama kali 
mencalon diri dia berkunjung ke Pondok Darut Tauhid. Akan tetapi 
ketika pencalonan Gubernur periode kedua KH. Saiful Islam 
mendukung pasangan Khofifah114” 

 
Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan 

Kiai Saiful Islam dalam masalah politik sudah berjalan sejak lama yaitu 

terbukti dengan pertemuan dengan partai PPP dan kunjungan dari 

Gubernur Pakde Karwo tahun 2008 dan Khofifah tahun 2013. 

2) Profil KH. Ahmad Juaini As’ad pengasuh Pondok Pesantren Sabilul 
Hasanah 

 
Pondok Pesantren Sabilul Hasanah Genggong merupakan pondok 

cabang Pesantren Zainul Hasan Genggong yang didirikan oleh Alm. KH. 

Ali Munib As’ad pada tahun 1989. Menurut Fahmi hoiriyah yang 

merupakan Kepala Pondok Putri Sabilul Hasanah ketika ditanyakan 

tentang profil beliau, dia mengatakan bahwa: 

“Saat ini pengasuh Pondok Sabilul Hasanah digantikan oleh putra Alm. 
KH. Ali Munib yang bernama Ahmad Juaini As’ad, S.Pdi. beliau lahir 
11 Juni 1972. Beliau merupakan putra Kiai Ali Munib dengan Ny 
Supritun. Katanya kiai, Gus Jon (nama panggilan Ahmad Juaini As’ad) 
yang memberi nama adalah KH. Basid As’ad dan KH. Ahmad Taufiq 
Hidayatullah bin KH  Ahmad Nahrawi bin KH. Muhammad Hasan. 
Ayahanda Gus Jon adalah putra KH. Ali As’ad (santri terbaik Pesantren 
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ini dulu). Ibunda Gus Jon adalah Supriatun putri Bapak Mudiarto 
Sudarno dari Langkap, Bangsar Sari, Jember.115” 

 
Sedangkan tentang pertumbuhan beliau semasa kecil, dia juga 

menyatakan bahwa: 

“Gus Jon memang lahir di Genggong akan tetapi ketika beliau berusia 3 
tahun, beliau tinggal bersama bibinya di Kraksaan sampai sekolah 
Lanjutan Atas. Tahun 1989 beliau mondok di Jombang dan Sarang 
Rembang Jawa Tengah kemudian setelah lulus beliau mengurus Pondok 
Sabilul Hasanah. Tahun 1998 beliau menikah dengan Neng Malika 
Bulqis Putri KH. Muhammad Hazin Irsyad pengasuh Mirqotul Ulum 
Liprak Kulon, Banyuanyar Probolinggo” 

 
Sedangkan untuk keterlibatan Gus Jon dalam masalah politik, Fahmi 

juga menyatakan bahwa: 

“saya tidak begitu paham masalah kayak gitu mbak. Masalah politik itu 
saya tidak tahu apa-apa. Akan tetapi yang saya tahu Gus Jon itu sudah 
cukup lama berpolitik yang paling jelas tahun 2009 kemaren beliau 
mencalonkan diri sebagai Caleg DPRD Kabupaten Probolinggo dari 
Partai Golkar. Kalau tidak salah Nomer urutnya 3 Daerah Pemilihan 7 
(Tiris, Krucil dan Maron). Jadi, saat ini beliau menjadi anggota DPRD 
karena kemaren beliau menang dalam pemilihan. Selain itu saya tidak 
tahu banyak mbak” 

 
Jadi, pada dasarnya santri bahkan pengurus tidak tahu banyak masalah 

politik akan tetapi benar adanya bahwa kiai sudah sejak lama bermitra 

dengan Partai Politik tertentu. Terbukti hingga saat ini, Gus Jon menjadi 

Anggota DPRD Kabupaten Probolinggo. 
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 Fahmi Khoiriyah, Wawancara, Probolinggo, 17 Mei 2015. 
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5. Struktur Pondok yang berada dibawah naungan Pesantren Zainul 
Hasan Genggong. 
 

1) Pondok Putri Pesantren Zainul Hasan Genggong  

Pondok Putri Pesantren Zainul Hasan Genggong merupakan 

Pondok yang didirikan oleh KH. Hasan Saifourridzall. Sedangkan sejarah 

berdirinya tidak berbeda dengan sejarah berdirinya pesantren Zainul 

Hasan Genggong. Berikut struktur Pondok Putri Zainul Hasan Genggong 

Periode 2014-2015116: 
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 Data diperoleh dari pondok putri pesantren Zainul Hasan, 18 April 2015 
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      KH.Moh Hasan Mutawakkil Alallah 
SH.MM 

Struktur Organisasi Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong  

PERIODE 2014-2015 

 

 

 

 

 

 

  .......................................................................... 

 …………  

 

  

 

 

     Pengasuh 

Nyai Hj Dra Endah Nihayati Saif 

Penasihat: 

Nyai Hj Diana Susilowati 

Nyai Hj Muhibbatul Lubabah 

Nyai Hj Malikal Bulqis 

Ning Nadya Naqsabandiyah 

Ning Ginannafsi 

 

Biro kepesantrenan: 

Siti Kholida 

Sekretaris : 

Sitinal Aula 

Bendahara : 

Nurul Hidayati 

Wakil Biro : Novia Eksanti 

Kabag keamanan 

Nur Halimah 

Kabag dakwah 

Umi Lailatul Q 

Kabag perpus 

Qurrata A’yun 

Kabag esorga 

Nur Hasila 

Kabag Ta’mir 
Masjid 

Herliatul Ulum 

Kabag 
Kedaerahan 

Kamelia 

Kabag 
Kediniahan 

Lailatil Fitriyah 

Ketua Yayasan 
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2) Pondok Pesantren Darut Tauhid Genggong 

Pondok Darut Tauhid PZH Genggong merupakan pondok yang didirikan 

KH. Muhammad Hasan Saiful Islam tahun 1998. Nama Yayasan Mavi 

Musykilah Sejak masa pertumbuhannya serta perkembangannya lebih 

dikenal dengan sebutan  Pondok Darut Tauhid, luasnya dibatasi oleh pagar 

keliling dimana Al-Mukarrom KH. Moh. Hasan Saiful Islam bermukim. 

Yayasan Mavi Musykilah didirikan pada tahun 2003 oleh Al-Mukarrom KH. 

Moh. Hasan Saiful Islam yang mendiami sebidang tanah yang cukup luas 

dan terletak di Desa Karangbong Kecamatan Pajarakan Kabupaten 

Probolinggo Propinsi Jawa Timur.  

Mavi Musykilah yang artinya : “ Tidak ada kesulitan “. Dengan harapan 

mudah-mudahan Yayasan ini tidak akan pernah mengalami kesulitan baik 

dibidang pendidikan Formal maupun pendidikan non Formal begitu juga 

sarana dan pra sarana. Para santri yang menetap di Pondok Pesantren itu 

ditekankan untuk mengenal akidah ketuhanan dan keimanan serta 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Oleh karena itu, Pondok Pesantren 

tersebut diberi nama    Darut Tauhid yang artinya “tempat menimba ilmu 

akidah atau ketuhanan dan keimanan”. 

Yayasan dan Pondok Pesantren Darut Tauhid Berdiri dalam lingkungan 

Pendidikan baik swasta maupun negeri utamanya dilingkungan Madrasah 

Ibtidaiyah Tsanawiyah Aliyah dan Perguruan Tinggi “Zainul Hasan”.  

Meskipun demikian, disekitarnya masih tidak sedikit anak-anak usia wajib 
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belajar pendidikan dasar yang belum menyelesaikan Pendidikan Dasar 9 

tahun yang disebabkan ketidakmampuan orang-orang tua untuk membiayai 

pendidikan anak-anaknya. 

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka pada tanggal 14 Juli 2003 

didirikan Yayasan Sosial yang diberi nama “Yayasan Mavi Musykilah” 

adalah lembaga dibawah naungan Pondok Darut Tauhid untuk dimasukkan 

kelembaga pendidikan baik formal maupun non formal dengan meringankan 

beban biaya mereka bahkan ada yang diberi dispensasi tanpa biaya. 

Berikut Struktur Pengurus Pondok Putri Darut Tauhid Pesantren Zainul 

Hasan Genggong Periode 2013 – 2015: 
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Susunan Pengurus Pondok Puteri Darut Tauhid Pesantren Zainul Hasan Genggong Periode 2013 – 2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelindung 
KH. Moh. Hasan Saiful Islam 

Pengasuh 
Ny. Hj. Wasifah Jannati Saif 

Penasehat 
Agus Baiduri Faishol,S.H 
A.Zaini Zanuri, S. HI 

Sekretaris 
Annadati Laimarotus 

Bendahara 
Nur Halimah 

 

Kepala Pondok 
Khoiriyatur Rofi’ah 

Wakil 
Maulidatus Syarifah 

Kabag. Keamanan dan 
Kabag. Peridzinan  

Husnul Hitamami 

Kabag. Pendidikan 
Asiatun Munawaroh 
Hamida 
Nurul Ma’rifah 
Lupiati 

Kabag. Jama’ah 
Khoirul Umami  
Niswatun Hasanah 
Izzah Afkarina 
Nur Hayati 
Saidatul Humairoh 
 

Kabag. Kesorga 
Tuhfatul Mardiah  
Yustika Tuti Alawiyah 
Sunnatun Hasanah 
Immatul Hamimah 
Kamilah Rihadatul Aisyah 
Tutik Hardianti 

Kabag. Sarana 
Washifah Jannati 
Khofifatul Jannah 
Zahrotul Hafishoh 
Lailatul Fitriyah 
 

Kabag. Perpustakaan 
Uswatun  
Nur Laili 
Wardatul Hasanah 
Robiatul Adawiyah 

Kabag. Khitobah 
Zahrotul Humairoh 
Uswatun Hasanah 
Silvianatul Qomariyah 
Siti Fatimah 
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3) Struktur Pondok Pesantren Sabilul Hasanah Genggong  

Pondok Pesantren Sabilul Hasanah Genggong merupakan pondok cabang Pesantren Zainul Hasan Genggong 

yang didirikan oleh Alm. KH. Ali Munib As’ad pada tahun 1989. Berikut struktur Pondok Pesantren Sabilul 

Hasanah tahun periode 2014-2015: 

Struktur Pengurus Pondok Sabilul Hasanah  
Genggong Pajarakan Probolinggo Periode : 2014 – 2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengasuh 
KH. Juaini As’ad S.Pdi 

 

Kepala Pondok 
Fahmi Khoiriyah 

Sekretaris 
Nur Halimatus Sa’diyah 

Bendahara 
Siti Nur Qomariah 

Kabag. Keamanan 
Siti Maryam 
Sholehatus Umroh 
  

Kabag. Pendidikan 
Ita Yulianti 
Lusfiana Mutiara Asih 
 

Kabag. Sarana 
Rini Khotijah 

Kabag. Kebersihan 
Ittahatul Amna 
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4) Struktur Pondok Pesantren Zainil Hasan Genggong tahun periode 2014-2015 

Struktur Pengurus Pondok Pesantren Zainil Hasan  Genggong Pajarakan Probolinggo Periode : 
2014 – 2015 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
\ 

 

Pengasuh 
KH Moh Hasan Abdil Bar 

Pembina 
Ustad Amir Mahmud 

Sekretaris 
Lu’luul Mukarromah 

Wakil Bendahara 
Muthiyatul Faizah 

Keamanan 
Zamzatul 
Mukarromah 
Afiatul Isnaini 

Extra 
Siti Aisyah 
Susilawati 
Rina zulfia 

LPBA 
Siti Hartina 
Qomarul aini 
Uswatun 
hasanah 
Naqsabandiyah 

Kepala Pesantren 
Rika Wati 

Bendahara 
Ummu Aiman 

Jamaah 
Fitriana 
Siti izzatin billah 
Liswatun hasanah 
 

Pendidikan 
Fitriana 
Suci Nur Laila 
   

LBM 
Zamzatul Mukarromah 
Ummu aiman 
Usawatun hasanah 

Kesorga 
Zahro Linda 
Halimatus Sa’diyah 
Desi Sri Wahyuni 

Perlengkapan 
Uswatun Hasanah 
Jinani firdausiyah 
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5) Struktur Pondok Pesantren Al-Zubair Genggong 

Struktur Pengurus Pondok Al-Zubair Genggong  
Pajarakan Probolinggo Periode : 2014 – 2015 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Pengasuh 
Mas Eko Kurniawan Zubair 

Pembina 
Mas Fajar Zainuri Zubair 

Sekretaris 
Umi Kulsum 

Bendahara 
Hindun Silvia 

Keamanan 
Zahrotus Zakiyah 

 

Koperasi 
Siti Taslima 

Kebersihan 
Iftitah Khuzaimatun 

Kepala Pondok 
Khoirun Nisa’ 

 

Penasehat 
Ny. Hj. Ninuk Khuzaimah 

 

Wakil Kepala 
Novi Nurus Syamsi 

Ubudiyah 
Mardiyatus Sholehah 
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B. Karekteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini diklasifikasikan berdasarkan usia, jabatan 

di pesantren dan lama di pesantren. Ketiga kategori tersebut digunakan untuk 

mengukur tingkat rasionalitas santri dan perilaku memilih santri dalam pemilihan 

Presiden 2014. Untuk pengklasifikasian responden dalam penelitin ini akan 

dijelaskan menggunakan diagram lingkaran dibawah ini: 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan usia responden 

Gambar 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Responden 

 

 

Berdasarkan diagram lingkaran di atas, dapat diketahui bahwa jumlah 

responden dalam penelitian ini jika diklasifikasikan berdasarkan usia atau umur 

responden terdiri dari 61 (69%) responden berusia 18 tahun, 16 (18%) responden 

berusia 19 tahun, 4 (5%) responden berusia 20 tahun, 3 (3%) responden berusia 

18 tahun
69%

19 tahun
18%

20 tahun
5%

21 tahun
3%

22 tahun
2%

23 tahun
3%

Usia Responden
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21 tahun, 2 (2%) responden berusia 22 tahun dan 3 (3%) responden berusia 23 

tahun. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan dalam Pesantren 

Gambar 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan di Pesantren 

 

 

Berdasarkan diagram lingkaran di atas, dapat diketahui bahwa jumlah 

responden dalam penelitian ini jika diklasifikasikan berdasarkan jabatan di 

pesantren adalah 19 (23%) responden merupakan santri yang menjadi pengurus 

pesantren dan 65 (77%)  responden merupakan santri yang tidak memiliki 

jabatan di pesantren. 

 

 

 

pengurus
23%

santri 
77%

Jabatan di Pesantren
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Santri di Pesantren 

Gambar 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Santri di Pesantren 

 

 

Berdasarkan diagram lingkaran di atas, dapat diketahui bahwa jumlah 

responden jika diklasifikasikan berdasarkan lama santri di pesantren adalah 74 

(88%) santri yang menetap di pesantren sudah 3-6 tahun dan 10 (12%) santri 

yang menetap di pesantren sudah 7-11 tahun.  

C. Analisa Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Tipologi Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren Zainul Hasan 
Genggong. 
 
Kepemimpinan kiai dalam Pesantren Zainul Hasan Genggong memiliki 

tipologi tersendiri. Tipologi kepemimpinan tersebut merupakan suatu hal yang 

tidak mungkin lepas dari sosok seorang pemimpin. Dalam pesantren, kiai 

memiliki peran sentral di dalamnya. Adapun tipologi kepemimpinan kiai dalam 

Pesantren dalam penelitian ini berdasarkan hasil angket adalah sebagai berikut: 

3-6 tahun
88%

7-11 tahun
12%

Lama Santri di Pesantren
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Gambar 4.4 

Tipologi Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren Zainul Hasan Genggong 

 

Berdasarkan diagram di atas, tipologi kepemimpinan kiai berdasarkan  

perspektif santri lebih banyak mengarah kepada gaya kepemimpinan kharismatik 

dengan jumlah 40 (48%) responden kemudian 26 (31%) responden menyatakan 

tradisional, 7 (8%) responden menyatakan demokratis, 11 (13%) responden 

menyatakan paternalistik dan tidak ada satupun santri yang menyatakan kiai 

otoriter dan legal-rasional.  

Untuk rincian tipologi kepemimpinan kiai dalam pesantren Zainul Hasan 

Genggong berdasarkan usia responden sebagai berikut: 
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Gambar 4.5 
Tipologi Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren Zainul Hasan Genggong 

Berdasarkan Usia Responden 

 

Berdasarkan diagram di atas, dapat dilihat bahwa tipologi kepemimpinan 

kiai dalam pesantren yang menyatakan “tradisional” apabila diklasifikasikan 

berdasarkan usia responden, sebanyak 18 responden berusia 18 tahun, 6 

responden berusia 19 tahun, 1 responden berusia 20 tahun dan 1 responden 

berusia 23 tahun. Sedangkan yang menyatakan “Kharismatik” sebanyak 21 

responden berusia 18 tahun, 7 responden berusia 19 tahun, 3 responden berusia 

20 tahun, 3 responden berusia 21 tahun, 1 responden berusia 22 tahun dan 2 

responden berusia 23 tahun. Sementara yang menyatakan “Demokratis” 

sebanyak 5 responden berusia 18 tahun, 1 responden berusia 19 tahun dan 1 

responden berusia 22 tahun. Sedangkan yang menyatakan “paternalistik” 

0

5

10

15

20

25

Tradision
al

Kharisma
tik

Demokra
stis

Paternalis
tik

Otoriter Legal-
Rasional

18 tahun 18 24 5 9 0 0

19 tahun 6 7 1 2 0 0

20 tahun 1 3 0 0 0 0

21 tahun 0 3 0 0 0 0

22 tahun 0 1 1 0 0 0

23 tahun 1 2 0 0 0 0



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

98 
 

 
 

sebanyak 9 responden berusia 18 tahun dan 2 responden berusia 19 tahun. 

Sementara tidak ada satupun santri yang menyatakan kiai otoriter dan Legal-

rasional. 

Selanjutnya, peneliti juga mengklasifikasikan tipologi kepemimpinan kiai 

berdasarkan jabatan santri di pesantren sebagai berikut: 

Gambar 4.6 
Tipologi Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren Zainul Hasan Genggong 

Berdasarkan Jabatan Santri di Pesantren 

 

Berdasarkan diagram di atas, dapat dilihat bahwa tipologi kepemimpinan 

kiai dalam pesantren yang menyatakan “tradisional” apabila diklasifikasikan 

berdasarkan jabatan di pesantren, sebanyak 6 responden yang memiliki jabatan 

pengurus dan 17 responden dengan status santri.  Sedangkan yang menyatakan 

“kharismatik” sebanyak 10 responden yang memiliki jabatan pengurus dan 33 

responden dengan status santri. Sementara yang menyatakan “demokratis” 
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sebanyak 2 responden yang memiliki jabatan pengurus dan 5 responden dengan 

status santri. Dan yang menyatakan “paternalistik” sebanyak 1 responden yang 

memiliki jabatan pengurus dan 17 responden dengan status santri. Akan tetapi 

tidak ada satupun santri yang menyatakan kiai otoriter dan Legal-rasional. Jadi, 

responden yang berstatus santri lebih dominan dibandingkan dengan responden 

yang menjadi pengurus.  

Selain itu untuk rincian lebih lanjut, peneliti juga mengklasifikasikan 

tipologi kepemimpinan kiai berdasarkan lama santri dipesantren. 

Gambar 4.7 
Tipologi Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren Zainul Hasan Genggong 

Berdasarkan Lama Santri di Pesantren 

 

Berdasarkan diagram di atas, dapat dilihat bahwa tipologi kepemimpinan 

Kiai dalam pesantren yang menyatakan “tradisional” apabila diklasifikasikan 

berdasarkan lama santri mondok, sebanyak 20 responden menetap selama 3-6 

tahun dan 2 responden menetap selama 7-11 tahun. Kemudian “kharismatik” 

0
5

10
15
20
25
30
35
40
45

3-6 tahun 7-11 tahun

Tradisional 20 2

Kharismatik 42 1

Demokratis 5 2

Paternalistik 10 2

Otoriter 0 0

Legal-Rasional 0 0



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

100 
 

 
 

sebanyak 42 responden menetap selama 3-6 tahun dan 1 responden menetap 

selama 7-11 tahun. Kemudian “demokratis” sebanyak 5 responden menetap 

selama 3-6 tahun dan 2 responden menetap selama 7-11 tahun dan “paternalistik” 

sebanyak 10 responden menetap selama 3-6 tahun dan 2 responden menetap 

selama 7-11 tahun. Akan tetapi tidak ada satupun santri yang menyatakan kiai 

otoriter dan legal-rasional. 

2. Analisis Tipologi Perilaku Memilih Santri Pesantren Zainul Hasan 
Genggong Probolinggo dalam pemilihan Presiden 2014 
 

Penyajian data yang kedua peneliti sajikan adalah mengenai penggunaan 

hak pilih santri. Yang dimaksud disini adalah perilaku pemilih santri Zainul 

Hasan Genggong Probolinggo dalam Pemilihan Presiden 2014. Kecenderungan 

pemilih (santri) dalam Pemilihan Presiden 2014 menyebabkan mengelompokkan 

tersendiri. Pengelompokan tersebut didasarkan pada beberapa kriteria perilaku 

memilih yaitu pemilih kritis, pemilih rasional, pemilih skeptis dan pemilih 

tradisional.  

Adapun perilaku pemilih dalam peneliian ini berdasarkan hasil angket 

sebagai berikut: 
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Gambar 4.8 
Perilaku Memilih Santri Zainul Hasan Genggong Probolinggo dalam 

Pemilihan Presiden 2014 
 

 

Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa perilaku memilih santri lebih 

banyak mengarah kepada pemilih rasional dengan jumlah 79 (94%) responden, 

kemudian tradisional dengan jumlah 3 (4%) responden, kritis dengan jumlah 2 

(2%) responden dan skeptis 0 (0%) responden . Di sisi lain, perilaku pemilih 

tersebut juga akan diklasifikasikan berdasarkan karakteristik responden yaitu usia 

responden. Adapun, hasil perilaku memilih santri berdasarkan karakteristik 

responden tersebut dapat dilihat pada diagram batang dibawah ini: 
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Gambar 4.9 
Perilaku Memilih santri Zainul Hasan Genggong Dalam Pemilihan Presiden 

2014 Berdasarkan Usia Responden 

 

Diagram di atas menunjukkan bahwa perilaku memilih santri Zainul 

Hasan Genggong Probolinggo dalam pemilihan presiden 2014 berdasarkan usia 

santri yaitu untuk kategori pemilih rasional dengan usia 18 tahun sebanyak 52 

responden, kritis 1 responden, tradisional 3 responden dan skeptis 0 responden. 

Untuk kategori pemilih rasional dengan usia 19 tahun sebanyak 16 responden 

dan pemilih kritis, tradisional serta skeptis 0 responden. Untuk kategori pemilih 

rasional dengan usia 20 tahun sebanyak 3 responden, kritis 1 responden, 

tradisional dan skeptis 0 responden. Untuk kategori pemilih rasional dengan usia 

21 tahun sebanyak 3 responden dan pemilih kritis, tradisional serta skeptis 0 

responden. Untuk pemilih rasional dengan usia 22 tahun sebanyak 2 responden 
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dan pemilih kritis, tradisional serta skeptis 0 responden. Dan yang terakhir untuk 

pemilih rasional dengan usia 23 tahun sebanyak 16 responden dan pemilih kritis, 

tradisional serta skeptis 0 responden. 

Disisi lain, perilaku pemilih santri Pesantren Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo dalam Pemilihan Presiden 2014 juga dapat diklasifikasikan 

berdasarkan jabatan di pesantren dan lama di pesantren. Adapun hasil dari 

penggunaan hak pilih santri atau perilaku memilih santri tersebut dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini: 

Gambar 4.10 
Perilaku Pemilih santri Zainul Hasan Genggong Probolinggo dalam 

Pemilihan Presiden 2014 Berdasarkan jabatan dan lama di pesantren 

 

Diagram di atas menunjukkan bahwa perilaku memilih santri Zainul 

Hasan Genggong Probolinggo dalam pemilihan presiden 2014 berdasarkan 
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jabatan dan lama di pesantren



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

104 
 

 
 

jabatan di pesantren yaitu untuk kategori pemilih rasional di dominasi responden 

yang memiliki status santri sebanyak 70 responden kemudian Pengurus sebanyak 

9 responden. Sedangkan untuk jenis pemilih kritis berjumlah 2 responden yang 

menjadi santri dan 0 responden yang menjadi pengurus. Sedangkan jenis pemilih 

tradisional hanya ada pada responden yang tidak memiliki jabatan atau status 

santri saja dengan jumlah 3 responden. Sementara untuk jenis pemilih skeptis, 

tidak ada satupun perilaku memilih santri yang tergolong ke dalamnya.  

Sementara perilaku memilih santri berdasarkan lama di pesantren untuk 

kategori pemilih rasional di dominasi responden yang menetap di pondok selama 

3-6 tahun dengan jumlah 69 responden kemudian yang menetap selama 7-11 

tahun dengan jumlah 10 responden. Sedangkan untuk jenis pemilih kritis hanya 

ada pada santri yang mondok selama 3-6 tahun dengan jumah 2 responden saja. 

Untuk jenis pemilih tradisional hanya ada pada santri yang sudah menetap di 

pondok selama 3-6 tahun dengan jumlah 3 responden saja. Kemudian tidak ada 

satupun santri yang tergolong dalam jenis pemilih skeptis. 

3. Analisis Statistik untuk menguji Hipotesis ada tidaknya pengaruh 
kepemimpinan Kiai dalam pesantren terhadap penggunaan hak pilih 
santri Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo dalam pemilihan 
Presiden 2014. 

 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

kepemimpinan kiai dalam pesantren terhadap penggunaan hak pilih santri Zainul 

Hasan Genggong Probolinggo dalam Pemilihan Presiden 2014. Dalam analisis 
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ini, peneliti menggunakan teknik analisis statistik inferensial yang menekankan 

aspek data numerik atau angka yang akan diolah menggunakan rumus regresi 

linier sederhana. Teknik ini digunakan dalam menguji hipotesis yang digunakan 

yaitu:  

1. Ha : ada pengaruh positif yang signifikan antara kepemimpinan kiai 

dalam pesantren terhadap penggunaan hak pilih santri Pesantren Zainul 

Hasan Genggong Probolinggo dalam pemilihan Presiden 2014.  

2. Ho : Tidak ada pengaruh positif yang signifikan antara kepemimpinan 

kiai dalam pesantren terhadap penggunaan hak pilih santri Pesantren 

Zainul Hasan Genggong Probolinggo dalam pemilihan Presiden 2014.  

Untuk menguji Hipotesis tersebut, sampel yang digunakan dalam 

penelitin ini adalah 84 responden. Sedangkan untuk menganalisis hasil angket, 

maka ada kriteria penskoran untuk masing-masing alternatif jawaban yaitu: 

1) Untuk pilihan sangat setuju diberi skor 4 

2) Untuk pilihan setuju diberi skor 3 

3) Untuk pilihan tidak setuju diberi skor 2 

4) Untuk pilihan sangat tidak setuju diberi skor 1 

Setelah melakukan penskoran, tahap selanjutnya dari hasil angket 

tersebut peneliti mentabulasikannya. Adapaun tabulasinya sebagai berikut:   
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Tabel 4.2 
Hasil Tabulasi Angket Untuk Variabel X (Kepemimpinan Kiai dalam 

Pesantren) 

No 
Item Pertanyaan Variabel X 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 2 3 3 2 2 1 1 2 3 3 22 

2 2 3 3 2 3 1 1 2 3 3 23 

3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 34 

4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 35 

5 1 4 3 3 4 1 1 4 4 3 28 

6 2 4 3 3 3 2 2 3 3 4 29 

7 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 30 

8 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 32 

9 3 4 3 3 3 2 2 2 4 3 29 

10 3 4 3 1 4 2 3 3 3 2 28 

11 3 4 4 3 4 1 1 3 4 3 30 

12 3 3 3 3 3 2 2 1 3 4 27 

13 2 3 3 3 3 1 1 3 3 3 25 

14 2 3 3 3 3 1 1 3 3 3 25 

15 3 4 3 3 3 2 1 1 3 2 25 

16 1 3 2 2 3 2 2 3 4 2 24 

17 1 4 2 2 3 1 2 4 4 2 25 

18 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 34 

19 2 4 3 2 4 1 2 3 3 4 28 

20 3 4 4 3 3 2 2 4 4 3 32 

21 3 4 3 3 4 2 2 4 4 3 32 

22 3 4 4 3 4 1 2 4 4 3 32 

23 3 4 4 4 3 2 2 4 4 3 33 

24 3 4 3 3 4 2 2 4 4 4 33 

25 2 4 3 2 4 1 2 3 3 4 28 

26 2 3 4 3 4 2 2 4 4 3 31 

27 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 26 

28 2 4 4 4 4 2 2 4 3 3 32 

29 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 31 

30 2 3 4 3 4 2 3 2 3 2 28 

31 2 4 4 1 4 1 1 3 4 4 28 

32 1 2 1 2 4 1 1 3 4 4 23 
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33 1 2 1 2 4 1 1 3 4 4 23 

34 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 30 

35 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 31 

36 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 30 

37 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 34 

38 2 4 4 3 4 2 2 3 3 3 30 

39 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 34 

40 2 4 3 3 4 2 2 3 3 3 29 

41 2 3 2 2 3 1 2 2 3 2 22 

42 3 3 4 4 3 2 2 3 3 4 31 

43 2 3 4 3 4 2 2 4 4 3 31 

44 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 27 

45 3 4 4 2 4 2 2 2 4 2 29 

46 3 4 4 2 4 2 2 2 4 2 29 

47 2 4 4 4 4 2 2 1 4 3 30 

48 2 3 2 2 3 1 2 3 3 3 24 

49 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 36 

50 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 34 

51 2 3 3 2 3 2 2 1 3 3 24 

52 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 24 

53 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

54 4 4 4 2 4 3 3 2 3 3 32 

55 4 4 4 2 4 3 3 2 3 3 32 

56 3 4 3 3 4 3 3 2 4 4 33 

57 2 3 4 2 2 4 4 2 3 3 29 

58 2 4 4 3 3 3 2 3 3 4 31 

59 3 4 4 2 4 2 2 2 4 2 29 

60 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 

61 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 

62 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 

63 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 29 

64 2 4 4 2 2 1 2 3 4 3 27 

65 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 34 

66 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 34 

67 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 34 

68 1 2 4 2 4 1 1 2 4 3 24 

69 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 34 

70 1 4 4 3 4 3 3 2 3 4 31 
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71 2 3 1 2 1 2 4 4 1 3 23 

72 2 3 4 3 4 2 3 2 3 2 28 

73 2 3 3 4 3 2 2 2 4 2 27 

74 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 

75 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 

76 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 32 

77 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 32 

78 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 

79 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 

80 1 2 1 2 4 1 1 3 4 4 23 

81 1 2 1 2 4 1 1 3 1 2 18 

82 4 4 2 2 4 1 1 3 4 4 29 

83 4 1 2 2 2 1 1 3 4 3 23 

84 2 3 4 3 4 2 3 2 3 2 28 
 

Tabel di atas merupakan hasil rekapitulasi jawaban dari angket 

Variabel X tentang kepemimpinan kiai dalam pesantren terhadap 

penggunaan hak pilih santri Zainul Hasan Genggong Probolinggo dalam 

pemilihan Presiden 2014. Untuk presentase hasil angket variabel X tersebut 

juga dapat dilihat dalam bentuk diagram batang, seperti dibawah ini: 
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Gambar 4.11 
Tabulasi Data Variabel X 

 

 

Tabel 4.3 
Hasil Tabulasi Angket Untuk Variabel Y (Penggunaan Hak Pilih Santri 
Zainul Hasan Genggong Probolinggo dalam Pemilihan Presiden 2014) 

 

No 
Item Pertanyaan Variabel Y 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 2 2 3 1 3 3 1 1 3 2 21 

2 3 2 2 1 3 3 1 1 3 2 21 

3 3 4 3 3 3 2 2 2 4 3 29 

4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 34 

5 4 4 3 3 4 1 1 1 4 2 27 

6 4 3 3 2 4 3 2 2 4 3 30 

7 3 3 3 3 4 3 1 1 3 3 27 

8 4 3 3 3 4 3 1 1 4 3 29 

9 3 4 4 2 3 3 1 1 3 3 27 

10 4 3 3 3 3 2 1 1 3 2 25 

11 4 4 2 2 4 3 1 1 4 3 28 

12 4 3 3 3 4 3 1 1 4 2 28 

13 3 3 3 1 3 1 2 2 3 1 22 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Jawaban sangat setuju 5 41 35 49 44 2 2 7 33 28

jawaban setuju 39 37 38 7 33 23 27 55 48 40

jawaban tidak setuju 31 5 6 26 6 38 38 18 1 16

jawaban sangat tidak
setuju

9 1 5 2 1 21 17 4 2 0
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14 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 32 

15 4 3 3 3 4 4 1 1 3 3 29 

16 3 4 3 4 2 2 2 2 2 3 27 

17 3 3 3 3 2 1 1 1 4 3 24 

18 4 4 4 2 4 4 4 1 4 4 35 

19 3 4 1 1 3 3 1 1 3 3 23 

20 4 3 3 2 3 2 1 2 4 4 28 

21 4 3 3 2 3 2 1 2 4 4 28 

22 4 3 3 2 3 2 1 2 4 3 27 

23 4 3 3 2 3 2 1 2 4 3 27 

24 4 3 3 2 4 2 1 2 3 4 28 

25 3 4 1 1 3 3 1 1 3 3 23 

26 4 4 4 3 3 2 2 2 4 3 31 

27 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 27 

28 4 4 4 2 2 2 4 2 4 4 32 

29 4 4 4 2 2 2 4 2 4 4 32 

30 4 3 3 3 4 3 2 2 4 3 31 

31 4 3 4 1 4 1 1 4 4 3 29 

32 4 4 4 1 2 1 1 1 4 2 24 

33 4 4 4 1 2 1 1 1 4 2 24 

34 4 3 2 2 4 4 2 2 4 4 31 

35 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 32 

36 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 33 

37 4 4 3 4 3 3 1 1 3 4 30 

38 4 3 3 4 4 3 1 2 1 3 28 

39 4 4 3 4 3 3 1 1 3 4 30 

40 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 27 

41 3 3 2 2 3 2 1 1 2 2 21 

42 4 4 3 3 3 4 1 1 4 4 31 

43 4 4 4 3 3 2 2 2 4 3 31 

44 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 27 

45 3 3 2 2 3 3 2 3 4 4 29 

46 2 3 2 1 4 2 2 3 4 4 27 

47 4 4 4 2 3 3 1 1 4 3 29 

48 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 25 

49 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 34 

50 4 4 3 4 3 3 1 1 3 4 30 

51 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 28 
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52 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 26 

53 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 27 

54 3 3 3 2 3 3 1 2 4 3 27 

55 3 3 3 2 3 3 1 2 4 3 27 

56 4 3 3 4 3 3 2 2 4 4 32 

57 3 3 3 2 3 3 1 2 3 3 26 

58 4 4 3 2 4 3 2 2 4 3 31 

59 2 3 2 1 4 2 2 3 4 4 27 

60 3 3 2 2 3 3 1 1 3 3 24 

61 3 3 2 2 3 3 1 1 3 3 24 

62 3 3 2 2 3 3 1 1 3 3 24 

63 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 27 

64 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 24 

65 4 4 3 4 3 3 1 1 3 4 30 

66 4 4 3 4 3 3 1 1 3 4 30 

67 4 3 3 2 3 2 1 1 4 4 27 

68 1 4 4 3 2 3 4 2 3 4 30 

69 4 4 3 4 3 3 1 1 3 4 30 

70 3 3 3 3 2 3 1 1 3 3 25 

71 1 2 4 1 4 2 4 3 2 1 24 

72 4 3 3 3 4 3 2 2 4 3 31 

73 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 29 

74 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 

75 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 

76 4 3 2 2 4 4 2 1 4 4 30 

77 4 3 2 2 4 4 2 1 4 4 30 

78 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 

79 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 

80 4 4 4 1 2 1 1 1 4 2 24 

81 4 1 3 1 2 1 1 1 4 3 21 

82 4 4 4 1 1 2 1 3 4 2 26 

83 1 1 1 2 3 2 1 3 4 2 20 

84 4 3 3 3 4 3 2 2 4 3 31 
 

Tabel di atas merupakan hasil rekapitulasi jawaban dari angket 

Variabel Y tentang penggunaan hak pilih santri Zainul Hasan Genggong 
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Probolinggo dalam pemilihan Presiden  2014. Untuk presentase hasil angket 

variabel Y tersebut juga dapat dilihat dalam bentuk diagram batang, seperti 

dibawah ini: 

Gambar 4.12 
Tabulasi Data Variabel Y 

 

 

Tahap selanjutnya adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

kepemimpinan Kiai dalam pesantren terhadap penggunaan hak pilih santri 

Zainul Hasan Genggong Probolinggo dalam pemiihan presiden 2014, maka 

akan dianalisis menggunakan program SPSS Versi 16.0. Dari data hasil 

tabulasi di atas, tahap selanjutnya adalah memasukkan hasil tabulasi tersebut 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Jawaban sangat setuju 3 29 15 11 25 9 5 1 41 24

jawaban setuju 33 49 51 26 47 46 2 15 38 45

jawaban tidak setuju 45 4 15 34 11 21 34 32 4 13

jawaban sangat tidak
setuju

3 2 3 13 1 8 43 36 1 2
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menggunakan rumus regresi linier sederhana dengan program SPSS versi 

16.0. Adapun out put dari program SPSS sebagai berikut117: 

Tabel 4.4 
 Descriptive Statistics  

 Mean Std. Deviation N 

Kepemimpinan Kiai dalam 
pesantren 28.8690 3.69884 84 

Penggunaan hak pilih santri 
Zainul Hasan Genggong 
Probolinggo dalam pemilihan 
Presiden 2014 

27.7619 3.27318 84 

 

Tabel  Descriptive Statistics digunakan untuk mengetahui informasi 

tentang mean standart deviasi, banyaknya data dari variabel independent dan 

dependent. Adapun nilainya sebagai berikut: 

a. Rata-rata (mean) kepemimpinan Kiai dalam pesantren dengan jumlah 

data N=84 Responden adalah 28.86 dengan standart deviasi 3.69884. 

b. Rata-rata (mean) penggunaan hak pilih santri Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo dalam pemilihan presiden 2014 dengan jumlah data N=84 

Responden adalah 27.76 dengan standart deviasi 3.27318. 

 

 

                                                           
117

 Abdul Muhid, Analisis Statistik 5 Langkah Praktis Analisis Statistik Dengan SPSS for Windows, 
(Surabaya: Zifatama Publishing, 2012), hal 117 
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Tabel 4.5 
Correlations 

 

  

Kepemimpina
n Kiai dalam 

pesantren 

Penggunaan 
hak pilih 
santri Zainul 
Hasan 
Genggong 
Probolinggo 
dalam 
pemilihan 
Presiden 2014 

Pearson 
Correlation 

Kepemimpinan Kiai 
dalam pesantren 

1.000 .663 

Penggunaan hak pilih 
santri Zainul Hasan 
Genggong Probolinggo 
dalam pemilihan 
Presiden 2014 

.663 1.000 

Sig. (1-tailed) Kepemimpinan Kiai 
dalam pesantren 

. .000 

Penggunaan hak pilih 
santri Zainul Hasan 
Genggong Probolinggo 
dalam pemilihan 
Presiden 2014 

.000 . 

N Kepemimpinan Kiai 
dalam pesantren 

84 84 

Penggunaan hak pilih 
santri Zainul Hasan 
Genggong Probolinggo 
dalam pemilihan 
Presiden 2014 

84 84 

 

Dari tabel Correlations di atas, memuat pengaruh antara 

kepemimpinan kiai dalam pesantren terhadap penggunaan hak pilih santri 
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Zainul Hasan Genggong Probolinggo dalam pemilihan Presiden 2014. 

Dengan rincian sebagai berikut: 

a. Tabel di atas menunjukkan besarnya korelasi (r hitung) = 0,663. 

dengan signifikasi 0,000 yang diperoleh dari jumlah responden 84.  

b. Langkah selanjutnya adalah mengkonsultasikan r hitung 0.663 dengan 

pedoman interpretasi koefisiensi korelasi. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat hubungan yang ada. Sebagaimana yang 

dikemukakan Sugiono dalam bukunya Nanang Martono memberikan 

pedoman interpretasi sebagai berikut: 

Tabel 4.6 
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r118 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 

0,60 – 0,799 

0,40 – 0.599 

0,20 – 0,399 

0,00 – 0,199 

Sangat Kuat 

Kuat 

Cukup Kuat 

Rendah 

Sangat Rendah 

 

Berdasarkan gambar di atas, koefisien korelasi yang ditemukan 

dengan nilai r hitung 0,663 termasuk kategori “Kuat”. Pengaruh tersebut 

berlaku untuk sampel yang berjumlah 84 responden. Jadi terdapat pengaruh 

                                                           
118

 Nanang Martono, Statistika Sosial Teori dan Aplikasi Program SPSS, (Yogyakarta: Grava Media, 
2010), hal 243 
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yang kuat antara kepemimpinan Kiai dalam Pesantren Terhadap penggunaan 

hak pilih santri Zainul Hasan Genggong Probolinggo dalam pemilihan 

presiden 2014. Sedangkan untuk mengetahui signifikansi pengaruh yang 

berlaku untuk semua populasi sebagai berikut: 

Tabel 4.7 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.065 2.611  3.089 .003 

Penggunaan hak 
pilih santri Zainul 
Hasan Genggong 
Probolinggo dalam 
pemilihan Presiden 
2014 

.749 .093 .663 8.023 .000 

a. Dependent Variable: Kepemimpinan Kiai 

dalam pesantren 

Dari tabel Coefficientsa tersebut diperoleh hasil uji-t. hal ini bertujuan 

untuk menguji signifikansi pengaruh yaitu apakah pengaruh yang ditemukan 

berlaku untuk semua populasi atau tidak. jumlah populasi dalam penelitian 

ini adalah 539 responden.  

Dari gambar tersebut didapatkan t hitung sebesar 8,023. Harga t 

hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel. Untuk 

kesalahan 5% uji dua pihak dan didasarkan pada derajat kebebasan (dk) =  n 

- 2 = 84 – 2 = 82, sehingga diperoleh ttabel  untuk dk 82 Jika taraf signifikansi 

(α) ditetapkan 0,05 (5%) dan pengujian dilakukan dengan menggunakan uji 
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dua pihak atau arah, maka harga t tabel diperoleh 2,000. Setelah mengetahui 

harga t hitung dan t tabel  maka selanjutnya adalah Kaidah pengujian :  

“Jika  thitung   ≥  ttabel, maka tolak Ho artinya signifikan dan  thitung  ≤   
ttabel, terima Ho artinya tidak signifikan”119.   
 
Jadi dapat diketahui bahwa koefisiensi korelasi signifikan 

dikarenakan t hitung > t tabel (8,023>2,000). Dengan demikian Ho ditolak 

dan Ha diterima. Artinya, terdapat pengaruh kepemimpinan kiai dalam 

pesantren terhadap penggunaan hak pilih santri Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo dalam pemilihan Presiden 2014 bernilai signifikan. Selanjutnya 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kepemimpinan kiai dalam 

pesantren terhadap penggunaan hak pilih santri Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo dalam pemilihan Presiden 2014 sebagai berikut: 

Tabel 4.8 
Model Summaryb 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .663a .440 .433 2.78538 1.294 

a. Predictors: (Constant), Penggunaan hak pilih santri Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo dalam pemilihan Presiden 2014 

b. Dependent Variable: Kepemimpinan Kiai dalam pesantren 

 

Tabel Model Summaryb di atas menunjukkan bahwa R Square 

diperoleh sebesar 0,440. Angka tersebut merupakan hasil pengkuadratan dari 

                                                           
119

 Sugiono, Metode Penelitian…hal 185 
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harga koefisiensi korelasi 0.6632= 0,440. R Square disebut juga dengan 

koefisiensi determinsi yang berarti 44% variabel penggunaan hak pilih santri 

Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo dalam pemilihan Presiden 

2014 di pengaruhi oleh kepemimpinan kiai dalam pesantren. Sedangkan 

56% lainnya dipengaruhi faktor lain. 


